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ABSTRAK 

 

NOVI FITRIANI. NIM: 19086040007. “INTIMATE RELATIONSHIP 

DALAM KELUARGA ISLAM (Studi Upaya Membangun Keharmonisan 

Keluarga Pekerja Industri Batik pada Masa Pandemi COVID-19 di Desa 

Trusmi Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon)”, 2022. 

 

Keharmonisan dalam keluarga adalah tujuan yang ingin dicapai oleh setiap 

pasangan yang sudah berumah tangga. Salah satu hal penting yang harus ada untuk 

menjaga keharmonisan keluarga adalah cinta. Dalam teori segitiga cinta (The 

Triangular Theory of Love) Sternberg disebutkan bahwa terdapat tiga komponen 

cinta yang dapat menjadi fondasi bagi keharmonisan keluarga, yakni salah satunya 

adalah komponen intimacy atau keintiman. Masa pandemi COVID-19 realitanya 

telah mendisrupsi tatanan kehidupan keluarga, yang membuat keresahan dalam 

keluarga ini berkebalikan dengan harapan setiap keluarga karena menjadi banyak 

persoalan baru yang dihadapi dan menjadi tantangan tersendiri. Hal ini dirasakan 

oleh keluarga pekerja industri batik di Desa Trusmi yang semenjak pemerintah 

mengeluarkan aturan psyhical distancing membuat keadaan perekonomian 

menurun drastis atau bahkan rutinitas perekonomian terhenti sehingga mengalami 

kesulitan dalam melaksanakan fungsi-fungsi keluarga dan berpotensi terjadinya 

disharmoni dalam keluarga.  

Tulisan ini membahas tentang bagaimana pemahaman pekerja industri batik 

Trusmi tentang konsep keintiman hubungan dalam keluarga, seperti apa hambatan 

dan problematika yang dialami pekerja industri batik Trusmi dalam membangun 

relasi internal keluarga di masa pandemi COVID-19, serta bagaimana upaya yang 

dilakukan oleh keluarga pekerja industri batik Trusmi untuk mencapai intimate 

relationship di masa pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah, pertama: pemahaman keluarga pekerja 

industri batik terkait konsep keintiman hubungan dalam keluarga yakni tidak semua 

keluarga memiliki pemahaman yang jelas tentang konsep intimate relationship. 

Sebagian besar keluarga pekerja industri batik Trusmi menyatakan bahwa konsep 

intimate relationship atau keintiman dalam keluarga erat kaitannya dengan 

keharmonisan dalam keluarga, atau lebih dikenal dengan sebutan keluarga saki>nah. 
Sekalipun dalam suatu keluarga tidak mengetahui dengan jelas konsep intimate 

relationship, namun konsep tersebut diimplementasikan dalam membangun dan 

menjaga keharmonisan keluarga di masa pandemi COVID-19. Kedua, terdapat 5 

jenis hambatan dan problematika dalam keluarga pekerja industri batik di masa 

pandemi COVID-19 yang menjadi faktor pemicu disharmoni dalam keluarga yaitu 

ketidakstabilan kondisi finansial keluarga, pengendalian emosi yang kurang baik, 

pembagian peran yang tidak seimbang, komunikasi dan kejenuhan. Ketiga, terdapat 

5 upaya yang dilakukan oleh keluarga pekerja industri batik untuk mencapai 

intimate relationship dalam keluarga Islam di masa pandemi COVID-19 yaitu 

memperbaiki cara berkomunikasi, melakukan kegiatan bersama, kesalingan 

memberi dukungan emosional, pembagian peran yang seimbang serta 

meningkatkan ibadah dan berpegangan pada nilai agama. 
 

Kata kunci: Keintiman, Keluarga, Harmonis 
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ABSTRACT 

NOVI FITRIANI. NIM: 19086040007. “INTIMATE RELATIONSHIP IN 

ISLAMIC FAMILY (Study of Efforts to Build Family Harmony of Batik Industry 

Workers During the COVID-19 Pandemic in Trusmi Village, Plered District, 

Cirebon Regency)”, 2022. 

 

Harmony in the family is a goal that every married couple wants to achieve. 

One of the important things that must exist to maintain family harmony is love. In 

Sternberg's love triangle theory, it is stated that there are three components of love 

that can be the foundation for family harmony, one of which is the intimacy 

component. The reality of the COVID-19 pandemic period has disrupted the order 

of family life, which makes the unrest in this family contrary to the expectations of 

every family because there are many new problems that are faced and become 

challenges of their own. This is felt by the families of batik industry workers in 

Trusmi Village, who since the government issued psychological distancing rules 

have made the economic situation decline drastically or even the economic routine 
has stopped so that they have difficulty carrying out family functions and have the 

potential for disharmony in the family. 

This paper discusses how the Trusmi batik industry workers understand the 

concept of intimate relationships in the family, what are the obstacles and problems 

experienced by Trusmi batik industry workers in building internal family 

relationships during the COVID-19 pandemic, and how the efforts made by the 

families of batik industry workers Trusmi to achieve intimate relationships during 

the COVID-19 pandemic. This study uses a qualitative approach with a qualitative 

descriptive method 

The results of the research are, first: the understanding of the families of 

batik industry workers related to the concept of intimate relationships in the family, 

namely not all families have a clear understanding of the concept of intimate 

relationships. Most families of Trusmi batik industry workers stated that the 

concept of intimate relationship or intimacy in the family is closely related to 

harmony in the family, or better known as the sakinah family. Even if a family does 

not clearly know the concept of intimate relationships, this concept is implemented 

in building and maintaining family harmony during the COVID-19 pandemic. 

Second, there are 5 types of obstacles and problems in the families of batik industry 

workers during the COVID-19 pandemic which are factors that trigger disharmony 

in the family, namely the instability of the family's financial condition, poor 

emotional control, unequal distribution of roles, communication and boredom. 

Third, there are 5 efforts made by families of batik industry workers to achieve 

intimate relationships in Islamic families during the COVID-19 pandemic, namely 

improving ways of communicating, carrying out activities together, giving each 

other emotional support, sharing a balanced role and increasing worship and 

holding on to values. religion. 

 

Keywords: Intimate Relationship, Family, Harmonious 
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 الملخص 
 

الانسجام المبذولة لبناء الجهود )دراسةلعلاقة الحميمة في الأسرة الإسلامية   ",19086040007 ،  فيترياني نوفي   
2022خلال فترة الوباء في سيريبون ريجنسي(" ،  الأسري لعمال صناعة الباتيك . 

 
الأشياء المهمة التي يجب أن توجد للحفاظ الانسجام في الأسرة هو هدف يريد كل زوجين تحقيقه. الحب هو أحد 

على الانسجام الأسري. في نظرية الحب المثلث لشتيرنبرغ ، ورد أن هناك ثلاثة مكونات للحب يمكن أن تكون  
أساس الانسجام الأسري ، أحدها هو عنصر العلاقة الحميمة. لقد أدى واقع فترة الجائحة إلى اضطراب نظام 

ل الاضطرابات في هذه الأسرة تتعارض مع توقعات كل أسرة لأن هناك العديد من المشاكل  الحياة الأسرية ، مما يجع
الجديدة التي تواجهها وتتحول إلى تحديات خاصة بها. هذا ما تشعر به أسر العاملين في صناعة الباتيك ، الذين  

كبير أو حتى توقف  منذ أن أصدرت الحكومة قواعد التباعد النفسي جعلت الوضع الاقتصادي يتدهور بشكل  
 .الروتين الاقتصادي ، مما تسبب في صعوبات في أداء وظائف الأسرة وإمكانية التنافر في الأسرة

تناقش هذه الورقة كيف يفهم العاملون في صناعة الباتيك مفهوم العلاقات الحميمة في الأسرة ، وما هي العقبات 
العلاقات الأسرية الداخلية أثناء الوباء ، وكيف أن الجهود والمشاكل التي يواجهها عمال صناعة الباتيك في بناء 

التي تبذلها أسر العاملين في صناعة الباتيك لتحقيق ذلك. العلاقات الحميمة في صناعة الباتيك ، فترة الوباء.  
 .تستخدم هذه الدراسة المنهج النوعي مع المنهج الوصفي النوعي

عائلات العاملين في صناعة الباتيك فيما يتعلق بمفهوم العلاقات الحميمة في نتائج هذه الدراسة هي ، أولاً: فهم 
الأسرة ، أي ليس لدى جميع العائلات فهم واضح لمفهوم العلاقات الحميمة. ذكرت معظم أسر العاملين في  

لانسجام في الأسرة ،  صناعة الباتيك أن مفهوم العلاقة الحميمة أو العلاقة الحميمة في الأسرة يرتبط ارتباطاً وثيقًا با
أو المعروف باسم عائلة السكينة. حتى إذا كانت الأسرة لا تعرف بوضوح مفهوم العلاقة الحميمة ، فإن هذا  

المفهوم يتم تنفيذه في بناء الانسجام الأسري والحفاظ عليه أثناء الجائحة. ثانياً ، هناك خمسة أنواع من المعوقات 
ناعة الباتيك أثناء انتشار الوباء ، وهي عوامل تؤدي إلى عدم الانسجام في والمشكلات في أسر العاملين في ص

الأسرة ، وهي عدم استقرار الحالة المالية للأسرة ، وضعف التحكم العاطفي ، وعدم المساواة في توزيع الأدوار ،  
الباتيك لتحقيق علاقات والتواصل ، والتنافر. ملل. ثالثاً ، هناك خمسة جهود بذلتها عائلات العاملين في صناعة 

حميمة في الأسر الإسلامية أثناء الوباء ، وهي تحسين طرق الاتصال ، والقيام بالأنشطة معًا ، وتقديم الدعم 
 .العاطفي لبعضهم البعض ، وتقسيم الأدوار بشكل متوازن ، وزيادة العبادة. والتمسك بالقيم الدينية 

 
سرة ، الانسجام: العلاقة الحميمة ، الأالكلمات المفتاحية  
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